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Akibat hukum apabila seorang anak melakukan suatu tindak pidana, maka 
status anak tersebut dapat disebut sebagai anak yang berhadapan dengan hukum 
terlepas dari apapun sudah semestinya anak yang berhadapan dengan hukum 
tersebut harus menyelesaikan masalahnya dan berhadapan dengan para penegak 
hukum, tetapi yang kita ketahui bahwa ada suatu lembaga independen yang dapat 
membantu dengan memberikan perlindungan hukum demi kepentingan yang 
terbaik bagi Anak yang berhadapan dengan hukum tersebut, dalam proses 
penyelesaiannya dengan hukum yaitu Komisi Perlindungan Anak Indonesia. 

Memang secara tegas Komisi Perlindungan Anak Indonesia tidak masuk 
dalam Hukum Acara Sistem Peradilan Pidana Anak tersebut dan tidak dapat 
melakukan intervensi atas kebijakan yang telah diambil oleh para Aparat Penegak 
Hukum, namun dapat meringankan beban psikologi dan yang sedang dihadapi 
anak yang berhadapan dengan hukum tersebut, dengan meberikan masukan yang 
bertujuan demi kepentingan yang terbaik bagi Anak tanpa mengenyampingkan  
hak-hak Anak tersebut yang menjadi hak hakikinya. 

Penelitian yang dilaksanakan adalah untuk memperoleh data yang telah 
teruji kebenarannya ilmiahnya, namun untuk mencapai kebenaran ilmiahnya bisa 
melalui kebenaran empiris atau melalui kebenaran pengalaman. Oleh karena itu 
untuk menemukan metode ilmiah, maka perlu untuk menggabungkan metode 
pendekatan rasional dan metode pendekatan empiris, dalam hal ini rasionalisme 
memberi suatu kerangka pemikiran yang logis, sedangkan empirisme memberikan 
kerangka pembuktian atau pengujian untuk memastikan suatu kebenaran. 
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ABSTRACT 

 
INDONESIA CHILD PROTECTION COMMISSION ASSIGNMENT 

IN ORDER TO CHILD PROTECTION  
 

  

 

 

The legal consequences if a child committed a crime, then the status of the 
child can be referred to as children in conflict with the law regardless of what are 
supposed to children in conflict with the law should resolve the problem and 
dealing with law enforcement, but we know that there is a independent agency 
that can help to provide legal protection for the sake of the child's best for dealing 
with the law, in the process of completion with the law, namely the Indonesian 
Child Protection Commission. 

It is expressly Indonesian Child Protection Commission is not included in 
the Criminal Procedure Criminal Justice System and the child was not able to 
intervene on the policy that has been taken by the law enforcement authorities, but 
can ease the burden of psychology and facing children in conflict with the law, 
with gave the feedback that aims for the sake of the best interests of the Child 
without prejudice to the rights of the Child which is intrinsic rights. 

The research conducted was to obtain data that has been verified scientific, 
but to achieve scientific truth can through empirical truth or through the 
experience of truth. Therefore, to find the scientific method, it is necessary to 
combine a rational approach and methods of empirical approaches, in this case 
rationalism provide a logical framework, while empiricism give evidence or 
testing framework to ensure a truth. 
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